
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street catatkan rebound lebih dari 2.5% di Selasa 
(22/4), menutup pelemahan pada Senin (21/4). Technical rebound 
tersebut didorong oleh pernyataan Menteri Keuangan AS, Scott 
Bessent bahwa de-eskalasi perang tarif (perang dagang) antara AS 
dengan Tiongkok akan terjadi dalam waktu dekat. Tarif impor luar 
biasa tinggi yang diterapkan oleh masing-masing negara diperkirakan 
tidak akan bertahan lama. Pasar menilai bahwa melalui pernyataan 
tersebut AS dinilai mendorong negosiasi antara AS dengan Tiongkok. 

Pernyataan Bessent tersebut memicu pullback harga emas sebesar 
0.17% ke US$3,419/troy oz di Selasa (22/4). Sementara U.S. 10-year 
Bond Yield masih tertahan di kisaran 4.4% (22/4) menantikan 
perkembangan isu trade wars dan politik dalam negeri AS. 

Isu politik dimaksud adalah peningkatan ketegangan hubungan 
Presiden AS, Donald Trump dengan Kepala the Fed, Jerome Powell 
dalam sepekan terakhir. Ketegangan ini membangun rumor 
pemecatan Powell sebagai Kepala the Fed, hingga petinggi-petinggi 
the Fed lainnya. Hal ini dikhawatirkan mengganggu independensi the 
Fed dalam menetapkan kebijakan moneter. 

Dari pasar komoditas, harga minyak menguat hampir 2% menyusul 
serangkaian sanksi baru untuk Iran.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6600] [Pivot : 6500] [Support : 6400] 

IHSG tutup di atas resistance level 6500 di Selasa (22/4). Penguatan ini 
mendorong pelebaran positive slope pada MACD, meski Stochastic RSI 
berada pada overbought area (22/4). Saham-saham energi dan gold-related 
menjadi movers utama IHSG. 

Rally harga emas menopang penguatan gold-related stocks. Sementara 
saham-saham energi ditopang oleh 2 faktor, ekspektasi berlanjutnya 
rebound harga minyak (pengaruh sanksi terhadap Iran) dan batubara 
(pengaruh potensi peningkatan permintaan dampak ekspektasi de-eskalasi 
perang tarif AS dengan Tiongkok), serta ekspektasi dividen dengan yield 
besar pada saham-saham energi tersebut. 

Dengan koreksi harga emas yang masih, penguatan harga gold-related 
stocks mungkin lebih terbatas (23/4). Sementara isu dividen dan ekspektasi 
pemulihan demand masih akan menopang penguatan harga saham-saham 
energi. Cermati peluang re-entry ke saham-saham bank yang cenderung 
menguji support level pasca tanggal cum dividend. 

IHSG diperkirakan uji level 6550-6600 di Rabu (23/4). Saham-saham yang 
dapat diperhatikan meliputi BMRI, BBRI, SMGR, INKP, dan UNVR. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street catatkan rebound lebih dari 2.5% di Selasa (22/4). 

• Menteri Keuangan AS, Scott Bessent menyatakan bahwa de-eskalasi perang tarif 
(perang dagang) antara AS dengan Tiongkok akan terjadi dalam waktu dekat.  

• Pasar menilai bahwa melalui pernyataan tersebut AS dinilai mendorong 
negosiasi antara AS dengan Tiongkok. 

• Ketegangan antara Presiden AS, Donald Trump dengan Kepala the Fed, Jerome 
Powell dalam sepekan terakhir membangun rumor pemecatan Powell sebagai 
Kepala the Fed, hingga petinggi-petinggi the Fed lainnya. 

• Harga minyak menguat hampir 2% menyusul serangkaian sanksi baru untuk 
Iran.  

• Dengan koreksi harga emas yang masih, penguatan harga gold-related stocks 
mungkin lebih terbatas (23/4).  

• Isu dividen dan ekspektasi pemulihan demand masih akan menopang penguatan 
harga saham-saham energi. 

• Cermati peluang re-entry ke saham-saham bank yang cenderung menguji support 
level pasca tanggal cum dividend. 

• Top picks (23/3) : BMRI, BBRI, SMGR, INKP, dan UNVR. 
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MARKET NEWS 

MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk  

PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) akan menerbitkan Obligasi Berkelanjutan VI Tahap I Tahun 2025 dengan jumlah 

pokok sebesar Rp1 triliun. Penerbitan ini merupakan bagian dari rencana penerbitan obligasi berkelanjutan dengan total 

 target dana sebesar Rp5 triliun. Dalam prospektus yang dirilis, MEDC menyampaikan bahwa obligasi ini terdiri atas empat seri. 

Seri A memiliki jangka waktu 3 tahun dengan tingkat bunga berkisar antara 6,75% - 7,35% per tahun. Seri B ditawarkan dengan 

jangka waktu 5 tahun dan tingkat bunga sebesar 7,25% - 7,95% per tahun. Sementara itu, Seri C memiliki jangka waktu 7 tahun 

dan menawarkan tingkat bunga dalam kisaran 7,75% - 8,50% per tahun. Terakhir, Seri D ditawarkan dengan jangka waktu 10 

tahun, dengan tingkat bunga sebesar 8,25% - 9,00% per tahun. 

 

KEJU PT Mulia Boga Raya Tbk 

PT Mulia Boga Raya Tbk (KEJU) menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) untuk tahun buku 2024 

serta Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB), dengan menyetujui sejumlah agenda. Dalam RUPST, diputuskan 

pembagian dividen tunai sebesar Rp13 per saham, atau total sekitar Rp73,12 miliar. Laba bersih tahun 2024 tercatat sebesar 

Rp146,88 miliar. Pembagian dividen akan dibagikan secara tunai kepada seluruh pemegang saham pada tanggal 23 Mei 2025. 

Selain itu, RUPST juga menetapkan dana sebesar Rp2 miliar sebagai cadangan wajib, guna memenuhi ketentuan Pasal 70 Un-

dang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007. Sementara itu, sisa laba sebesar Rp71,75 miliar ditetapkan sebagai ca-

dangan umum yang belum ditentukan penggunaannya. 

 

MYOR PT Mayora Indah Tbk 

PT Mayora Indah Tbk (MYOR) menyiapkan anggaran sebesar Rp1 triliun untuk melaksanakan pembelian kembali (buyback) 

saham, dengan batas maksimum tidak melebihi 20% dari jumlah modal disetor. Aksi buyback ini akan berlangsung dalam 

jangka waktu paling lama 3 bulan, yaitu sejak tanggal 27 Maret 2025 hingga 28 Mei 2025. Perseroan akan menggunakan kas 

internal untuk mendanai buyback tersebut. Dengan demikian, pelaksanaan buyback tidak akan menimbulkan dampak ter-

hadap biaya pembiayaan perseroan. Selain itu, aksi ini juga dipastikan tidak berdampak material terhadap kinerja usaha dan 

pendapatan perusahaan, mengingat saldo laba dan arus kas yang dimiliki saat ini dinilai masih mencukupi untuk kebutuhan 

dana buyback. 

 

BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk 

PT Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp265,77 miliar, yang merupakan sekitar 25% dari 

laba bersih tahun 2024 yang mencapai Rp1,06 triliun. Dengan demikian, para pemegang saham akan menerima dividen  

sebesar Rp34,5 per saham. Selain itu, perseroan juga menetapkan Rp20 miliar sebagai cadangan umum, sedangkan sisa laba 

bersih sebesar Rp775,49 miliar atau sekitar 75%, akan dicatat sebagai laba ditahan untuk mendukung pembiayaan kegiatan 

usaha. 

 

ANTM PT Aneka Tambang Tbk 

Pefindo menegaskan peringkat kredit ANTM pada level idAA dengan prospek stabil. Penegasan peringkat ini mencerminkan 

dukungan yang kuat dari Mineral Industri Indonesia (MIND ID) selaku induk usaha terhadap perseroan. Profil kredit ANTM 

didukung oleh cadangan dan sumber daya yang cukup besar, profil keuangan yang sangat kuat, serta portofolio produk yang 

terdiversifikasi. Namun demikian, profil tersebut tetap dibatasi oleh sejumlah risiko, antara lain risiko ekspansi usaha, paparan 

terhadap fluktuasi harga komoditas, cuaca ekstrem, perubahan regulasi, serta kondisi ekonomi makro. 
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